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Abstract: Pemahaman akuntansi adalah hal yang krusial bagi mahasiswa akuntansi dalam profesi 

akuntansi. Pemahaman akuntansi memberikan kontribusi dalam mendukung keberhasilan manajemen 

keuangan perusahaan. Tujuan mendasar penelitian ini adalah untuk mengungkapkan kecerdasan 

emosional, spritual, sosial, dan perilaku belajar dalam meningkatkan pemahaman akuntansi mahasiswa. 

Sebanyak 221 responden adalah populasi dalam penelitian dan sampel yang digunakan adalah sebanyak 

141 berdasarkan perhitungan rumur Krejcie dan Morgan. Adapun data yang digunakan berupa data 

primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada mahasiswa. Dari hasil pengujian hipothesis 

ditemukan bukti bahwa hanya variabel kecerdasan emosional, sosial, dan perilaku belajar yang memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap pemahaman akuntansi, sedangkan variabel kecerdasan spritual tidak 

berpengaruh terhadap tingkat pemahaman akuntansi pada Mahasiswa Prodi Akuntansi Universitas 

Muhammadiyah Riau. 

Keywords: Emotional Intelligence, Spiritual Intelligence, Social Intelligence, Learning Behavior, 
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PENDAHULUAN 

Dalam beberapa tahun terakhir, sistem penyelenggaraan pendidikan tinggi di 

Indonesia telah mengalami sejumlah transformasi yang sangat signifikan. Pendirian 

perguruan tinggi di Indonesia memungkinkan negara Untuk meningkatkan kualitas dan 

kuantitas sumber daya manusia, sebagaimana diamanatkan dalam alinea keempat 

Pembukaan UUD 1945. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan taraf 

kecerdasan masyarakat. kehidupan masyarakat di seluruh negara secara keseluruhan. 

Perguruan tinggi berupaya meningkatkan tingkat keahlian akuntansi mahasiswanya 

dengan harapan dapat menghasilkan lulusan yang berkualitas di tahun-tahun mendatang. 

Hal ini dilakukan  

karena Indonesia mempunyai harapan yang besar agar generasi penerus mampu 

membawa negara ini maju baik dari segi pembangunan maupun transformasi ke arah 

yang lebih positif. Berdasarkan pandangan sejumlah mahasiswa yang kini berkuliah di 

Universitas Muhamadiyah Riau, keputusan mahasiswa tersebut untuk mengikuti 

program studi akuntansi dengan tujuan untuk berkarir menjadi seorang akuntan, karena 

mereka menganggap bahwa akuntansi merupakan komponen yang sangat penting dalam 

kehidupan organisasi mana pun. Hasil survei pendahuluan digambarkan secara grafis 

pada Gambar 1 yang disertakan dalam laporan ini:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Hasil Survei Pendahuluan 
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Berdasarkan temuan survei yang dilakukan di Program Studi Akuntansi 

Universitas Muhammadiyah Riau yang melibatkan total 221 mahasiswa, terdapat 106 

individu yang memberikan tanggapan terkait pemahaman akuntansi. Berdasarkan 

temuan survei, 21% mahasiswa melaporkan bahwa mereka kurang memahami tentang 

akuntansi, 27% melaporkan bahwa mereka memiliki pemahaman akuntansi yang cukup 

baik, dan 27% melaporkan bahwa mereka memiliki pemahaman akuntansi yang sedang 

atau bahwa mereka memiliki pemahaman yang cukup baik tentang akuntansi. Hanya 

5% mahasiswa akuntansi yang menyatakan sangat baik dalam memahami akuntansi, 

Sekitar 20% populasi siswa memberikan penilaian positif mengenai pemahaman mereka 

terhadap akuntansi. Pengamatan ini menunjukkan adanya mahasiswa yang saat ini 

terdaftar di Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Riau yang memiliki pemahaman yang terbatas terhadap prinsip-prinsip 

akuntansi.  

Kecerdasan emosional dapat dijelaskan sebagai suatu kemampuan yang melekat 

pada diri seseorang dan berkaitan dengan bidang psikologi, sebagaimana dibuktikan 

oleh temuan penelitian-penelitian sebelumnya. Istilah “kecerdasan emosional” (EQ) 

mengacu pada seperangkat kompetensi yang dapat dimiliki seseorang dan dikaitkan 

dengan kajian psikologi (Widayati dan Ristiyana, 2019). Selain itu, kemampuan 

mempersepsi dan mengartikulasikan pandangan spiritual terhadap kehidupan seseorang 

inilah yang dimaksud dengan istilah “spiritual quotient” (SQ) yang biasa juga disebut 

dengan “kecerdasan spiritual”. Komponen inilah yang dinilai paling besar pengaruhnya 

terhadap kemampuan seseorang dalam memahami konsep akuntansi. Ketika kita 

berbicara tentang "kecerdasan spiritual", yang kita maksud adalah cara berpikir luar 

biasa yang membantu seseorang mencapai inspirasi, motivasi, dan kemanjuran untuk 

memahami Tuhan dan beriman kepada-Nya (Baharuddin dan Zakaria, 2018).  

Siswa yang tingkat kecerdasan spiritualnya rendah mungkin akan menghadapi 

tantangan dalam memahami materi pelajaran yang disampaikan karena kurang 

semangat dalam belajar dan sulit berkonsentrasi, yang keduanya akan mempersulit 

perolehan materi yang diberikan. ke mereka. Konsekuensinya, siswa yang berupaya 

mengembangkan kecerdasan spiritualnya memiliki peluang lebih besar untuk berhasil 

dalam upaya akademisnya. Penanaman kecerdasan spiritual berfungsi sebagai landasan 

untuk meningkatkan berfungsinya kecerdasan emosional (EQ), oleh karena itu 

pembinaan kecerdasan spiritual sangatlah penting (Prasetyaningsih, 2018). Kecerdasan 

sosial merupakan komponen tambahan yang dapat memberikan pengaruh terhadap 

pemahaman akuntansi. Kecerdasan sosial menurut Goleman (2006) kompetensi sosial 

mengacu pada kemampuan individu untuk terlibat secara efektif dalam interaksi sosial 

dalam masyarakat tertentu, yang mencakup kemampuan mereka untuk berinteraksi 

dengan orang lain di sekitar merek. Sedangkan menurut Thorndike dalam Goleman 

(2006), Kecerdasan sosial dapat didefinisikan sebagai kemampuan untuk memahami 

orang lain dan mengatur mereka sedemikian rupa sehingga mereka dapat berperilaku 

cerdas dalam hubungannya dengan orang lain. Ketika siswa belajar sendirian, mereka 

sering mengalami kesulitan memahami konsep-konsep yang sulit. Namun, siswa yang 

memiliki kecerdasan sosial yang baik mampu mengajukan pertanyaan kepada teman 

sekelasnya dan berpartisipasi dalam percakapan yang bermanfaat, yang pada akhirnya 

mempermudah mereka mempelajari konsep-konsep sulit. Faktor kedua penentu 

potensial sejauh mana pemahaman akuntansi adalah perilaku belajar individu.. Faktor 

ini mempunyai kapasitas untuk mempengaruhi kuantitas pemahaman akuntansi. 

Perilaku belajar menurut Azzahra dan Nurjanah (2022) adalah sebuah proses yang 
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melelahkan, yang hasilnya dapat diukur dengan melihat dua kriteria berbeda: faktor 

produk dan aspeknya. Produk yang dalam hal ini adalah keberhasilan siswa dalam 

kaitannya dengan outcome yang diperoleh dari bagaimana proses pembelajaran itu 

dilakukan, dapat memberikan wawasan tentang keefektifan upaya pendidikan yang 

dilakukan. Karena motivasi merupakan perasaan ketaatan terhadap nilai-nilai yang 

diyakini, maka disiplin diri dan motivasi sangatlah penting dalam keadaan ini. Motivasi 

merupakan perasaan ketaatan terhadap nilai-nilai yang diyakininya. Siswa akan lebih 

mungkin menunjukkan perilaku belajar yang positif apabila mereka sadar akan 

kewajiban yang diembannya sebagai seorang siswa. Siswa perlu mengembangkan 

perilaku belajar yang positif agar mereka dapat menyeimbangkan waktu belajarnya 

dengan kegiatan lain yang tidak berhubungan langsung dengan pendidikannya dengan 

baik. Selain itu, jika Anda menganggapnya sebagai tanggung jawab, Anda harus 

melakukan segala upaya untuk memenuhi persyaratannya dengan kemampuan terbaik 

Anda. 

Mahasiswa yang saat ini terdaftar pada Program Studi Akuntansi Universitas 

Muhammadiyah Riau tahun 2019 adalah sampel dalam penelitian ini. Hal ini dilakukan 

agar temuan penelitian dapat diterapkan. Tujuan penyelidikan adalah untuk memastikan 

ada atau tidaknya perbedaan kesimpulan penelitian yang telah dilakukan pada masa lalu 

dan penelitian yang akan dilakukan pada saat ini. 

 

METODE PENELITIAN 

3.1 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam prosedur yang digunakan untuk mengumpulkan data, kuesioner merupakan 

alat yang umum. Dalam penyelidikan ini dilakukan kuesioner yang mencakup 

pertanyaan tertutup dan menggunakan skala Likert. 

1.2   Definisi Operasional Variabel 

Variabel independen: Kemampuan memahami laporan keuangan (Y). Menurut 

Riswandi (2015), proses atau metode pembelajaran akuntansi adalah yang 

memungkinkan siswa mempelajari, menyelidiki, dan menafsirkan kembali konsep, 

teori, dan penerapan ilmu akuntansi yang sesuai. Hal ini dapat dicapai melalui 

penggunaan akuntansi. Teori Auditing dan Akuntansi, selain Teori Akuntansi I dan 

Teori Akuntansi II, ditambah dengan Akuntansi Keuangan Menengah I dan Akuntansi 

Keuangan Menengah II adalah beberapa tanda dan gejala dari kondisi ini. 

Variabel dependen (X) 

Kecerdasan Emosional (X1), Menurut Danquah (2015), kemampuan mendeteksi, 

mengevaluasi, dan mengendalikan emosi diri sendiri serta emosi individu dan kelompok 

lain merupakan komponen kunci kecerdasan emosional. Kesadaran diri emosional, 

manajemen diri emosional, kesadaran diri yang memotivasi, kesadaran diri emosional 

terhadap orang lain, dan kesadaran diri emosional terhadap orang lain dalam suatu 

hubungan adalah beberapa tanda dan gejala orang yang cerdas secara emosional. 

Landasan yang diperlukan agar minat belajar dapat berjalan efektif terletak pada 

tingkat Kecerdasan Spiritual dan Kecerdasan Emosional (X2) yang dimiliki seseorang. 

(Atmaja et al., 2017).Indikator: Menggunakan sumber daya spiritual seseorang untuk 

mengatasi masalah dan menemukan solusinya. mengintegrasikan spiritualitas seseorang 

ke dalam aktivitas sehari-hari sambil juga berupaya mengembangkan spiritualitasnya, 

Telah maju ke tingkat yang lebih tinggi dan lebih maju dalam bidang kesadaran, 

menunjukkan perilaku yang terpuji dengan tetap memperhatikan aspek-aspek kehidupan 

yang tidak berdasarkan pada hal-hal materi. 
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Suatu hal yang disebut sebagai “Kecerdasan dalam Hubungan Sosial” (sering 

dilambangkan dengan X3) Baik kemampuan membina hubungan interpersonal yang 

positif maupun kemampuan mempengaruhi orang lain agar mau bekerja dengan kita 

merupakan komponen dari apa yang kita sebut sebagai "kecerdasan sosial". Kecerdasan 

sosial mengacu pada kapasitas untuk memupuk dan memelihara hubungan interpersonal 

yang positif dengan orang-orang di lingkungan sosial terdekat kita (Albrecht, 2014). 

Indikator: Situational Awareness (kemampuan memahami), Presence (kemampuan 

membawa diri),  Authenticity (keaslian), Clarity (kejelasan), Emphaty (empati). 

Perilaku Belajar (X4): Ikut serta dalam kelas, mengulang pelajaran, membaca 

buku, pergi ke perpustakaan, dan mengikuti ujian adalah contoh kegiatan yang 

diperhitungkan dalam kemajuan akademik, (Pranata, 2018) 

1.3  Teknik Penarikan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 221 mahasiswa yang saat ini terdaftar 

pada Program Studi Akuntansi Universitas Muhammadiyah Riau. Rumus Krejcie dan 

Morgan digunakan untuk menghitung jumlah siswa yang sesuai untuk dimasukkan 

dalam sampel, hasil perhitungan diperoleh jumlah sample sebanyak 141 orang. 

1.4 Teknik Analsis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini melibatkan pemanfaatan 

SPSS (Statistical Product and Service Solution) 24 untuk pengolahan data. Analisis data 

yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan berbagai teknik statistik antara lain 

regresi linier berganda, uji t, uji F, dan uji koefisien determinasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil 

Uji Validitas Data 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari perhitungan uji validitas, diketahui bahwa 

seluruh item pernyataan yang berkaitan dengan variabel kecerdasan emosional, 

kecerdasan spiritual, kecerdasan sosial, perilaku belajar, dan derajat pemahaman 

akuntansi melampaui ambang batas yang ditetapkan sebesar 0,1634 (r tabel). Demikian 

kesimpulan yang dicapai setelah hasil perhitungan uji validitas dianalisis. Hal ini 

berlaku pada masing-masing aspek kecerdasan ini. Dapat dibayangkan, berdasarkan 

statistik, dapat disimpulkan bahwa setiap pernyataan mengenai variabel tingkat 

pemahaman akuntansi adalah akurat dan cocok untuk digunakan sebagai data penelitian. 

Hal ini karena dimungkinkan untuk menarik kesimpulan bahwa setiap pernyataan 

adalah akurat. 

Uji Reliabilitas Data 

Tabel 1 Hasil Uji Reliabilitas Data 

 
         Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2023 
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“Hasil perhitungan uji reliabilitas diperoleh nilai Cronbach’s Alpha, instrumen 

kecerdasan emosional (X1), instrumen kecerdasan spiritual (X2), instrumen kecerdasan 

sosial (X3), instrumen perilaku belajar (X3), dan instrumen perilaku belajar (X3). 

Tingkat pemahaman akuntansi (Y) semuanya menunjukkan koefisien Cronbach Alpha 

lebih besar dari 0,6 sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen yang” 

digunakan dalam penelitian adalah valid. Y adalah tingkat pemahaman akuntansi.  

Uji Regresi Linier Berganda 

Dalam kajian ini digambarkan suatu hubungan dimana satu atau lebih faktor yang 

disebut variabel bebas mempengaruhi variabel lain yang disebut variabel terikat. Hasil 

uji regresi linier berganda dapat dilihat pada Tabel 2 yang dapat dilihat di bawah ini: 

Tabel 2 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficient

s 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 26.399 6.838  3.860 .000 

Emosional (X1) .449 .165 .255 2.726 .007 

Spritual (X2) -.096 .217 -.046 -.443 .658 

Sosial (X3) 1.325 .570 .258 2.325 .022 

Perilaku Belajar 

(X3) 

2.667 .773 .410 3.450 .001 

a. Dependent Variable: Pemahaman Akuntansi (Y) 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2023“Dari Tabel 2 dapat diketahui persamaan 

regresinya sebagai berikut: 

Y = 26,399 + 0.449 X1 - 0.096 X2+ 1,325 X3 + 2,667 X4 

Interpretasi dari hasil uji regresi linier berganda sebagai berikut:  

Jika kita asumsikan keempat variabel bebas masing-masing yaitu kecerdasan 

emosional (X1), kecerdasan spiritual (X2), kecerdasan sosial (X3), dan perilaku belajar 

(X4) masing-masing bernilai nol, maka nilai tersebut adalah variabel dependen yaitu 

tingkat pemahaman akuntansi (Y) sebesar 26,399”. Hal ini dapat dilihat dengan melihat 

nilai yang ada selama ini, yaitu 26.399. Itu tidak pernah lepas dari pandangan kita.  

Koefisien regresi (β1) kecerdasan emosional (X1), memiliki nilai lebih besar dari 

nol, khususnya 0,449 dalam nilai absolutnya. Dari informasi tersebut dapat disimpulkan 

bahwa terdapat korelasi antara peningkatan pemahaman akuntansi sebesar 0,449 poin 

dengan peningkatan kecerdasan emosional sebesar satu poin. dengan asumsi bahwa 

tidak ada perubahan pada variabel lain yang terlibat (tetap konstan). 

Koefisien regresi (β2) kecerdasan spritual (X2), memiliki nilai 0,096 kali lebih 

negatif dari rata-rata. Menurut salah satu interpretasi temuan ini, tingkat pemahaman 

akuntansi menurun sebesar 0,096 poin untuk setiap tambahan poin kecerdasan sosial 

yang ditunjukkan seseorang. Penafsiran ini hanyalah salah satu dari beberapa 

kemungkinan penafsiran. dengan asumsi bahwa tidak ada perubahan pada variabel lain 

yang terlibat (tetap konstan). 

Koefisien regresi (β3) kecerdasan sosial (X3), mempunyai nilai yang tidak nol, 

khususnya 1,325 ditinjau dari nilai mutlaknya. mempunyai nilai yang lebih besar dari 

nol. Hal ini menunjukkan bahwa ada korelasi antara peningkatan 1,325 poin dalam 
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kecerdasan sosial dan peningkatan pemahaman akuntansi sebesar 1,325 poin untuk 

setiap poin yang diperoleh dalam kecerdasan sosial. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

terdapat korelasi antara kecerdasan sosial dan pemahaman akuntansi. dengan asumsi 

bahwa tidak akan ada pergeseran apa pun pada variabel-variabel lain yang berperan dan 

bahwa variabel-variabel tersebut akan terus sama. 

Koefisien regresi (β4) perilaku sosial (X4), mempunyai nilai positif dan dapat 

diwakili dengan angka 2.667. Hal ini dapat diartikan bahwa terjadi peningkatan sebesar 

2,667 poin pada pemahaman akuntansi untuk setiap poin yang ditambahkan pada skor 

perilaku sosial. dengan asumsi bahwa tidak ada perubahan pada variabel lain yang 

terlibat (tetap konstan). 

Uji t (Uji Hipotesis) 

Berdasarkan Tabel 2 dapat dijelaskan masing-masing hasil uji hipotesis sebagai 

berikut ini. 

Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi 

(Hipotesis 1) 

Menurut teori pertama, terdapat hubungan langsung dan signifikan antara 

kecerdasan emosional individu dan pemahaman akuntansi, baik dari segi ruang lingkup 

dan kedalamannya. Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 2, terlihat bahwa nilai t 

hitung (2,756) > t kritis (1,977), dan nilai signifikansi (0,007) < tingkat alpha yang telah 

ditentukan yaitu 0,05. Hasilnya menunjukkan bahwa kriteria pemilihan mendukung 

penerimaan hipotesis alternatif (Ha) dan penolakan hipotesis nol (Ho). Hal ini 

menunjukkan bahwa kecerdasan emosional memiliki dampak yang signifikan secara 

statistik dan bermanfaat terhadap tingkat pemahaman individu di bidang akuntansi.. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama (H1) diterima.  

Pengaruh Kecerdasan Spritual Terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi  

(Hipotesis 2) 

Hipotesis kedua menyatakan bahwa terdapat korelasi yang signifikan dan positif 

antara kecerdasan sosial individu dan tingkat pemahaman akuntansi mereka. Proposisi 

ini mempunyai arti penting dan memerlukan pertimbangan yang cermat. Berdasarkan 

data yang disajikan pada Tabel 2, terlihat bahwa nilai t hitung (0,443) < t kritis (1,977), 

dan nilai signifikansi (0,658) > ambang batas yang telah ditentukan yaitu 0,05. Dengan 

demikian, penerimaan kriteria seleksi Ha dan penolakan Ho menunjukkan bahwa tidak 

terdapat pengaruh signifikan kecerdasan sosial terhadap derajat pemahaman bidang 

akuntansi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua (H2) ditolak.  

Pengaruh Kecerdasan Sosial Terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi  (Hipotesis 

3) 

Hipotesis awal menyatakan bahwa terdapat korelasi positif dan substansial antara 

kecerdasan sosial dan tingkat pemahaman akuntansi individu. Proposisi ini mempunyai 

arti penting dan memerlukan pertimbangan yang cermat. Hasil yang disajikan pada 

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai t hitung (2,325) > t kritis (1,977), sedangkan nilai 

signifikansi (0,022) < (0,05). Oleh karena itu, kriteria pengambilan keputusan 

menunjukkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima, sedangkan hipotesis nol (Ho) 

ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa kecerdasan sosial memiliki dampak yang 

signifikan secara statistik dan bermanfaat terhadap tingkat pengetahuan akuntansi yang 

diperoleh seseorang.. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga (H3) 

diterima. 
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Pengaruh Perilaku Belajar Terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi  (Hipotesis 

4) 

Hipotesis awal menyatakan bahwa perilaku belajar individu memberikan dampak 

positif dan signifikan secara statistik terhadap tingkat pengetahuan akuntansi yang 

mereka miliki. Analisis Tabel 2 mengungkapkan bahwa nilai t hitung (3,450) > t kritis 

(1,977), yang menunjukkan signifikansi statistik. Selain itu, tingkat signifikansi yang 

diperoleh (0,001) < tingkat alpha yang telah ditentukan (0,05), oleh karena itu, kriteria 

pilihannya adalah Ha sah dan Ho ditolak, yang menunjukkan bahwa perilaku belajar 

mempunyai pengaruh besar yang bermanfaat sekaligus menguntungkan seseorang 

terhadap sejauh mana pemahaman akuntansi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis keempat (H4) diterima. 

Uji Koefisien Determinasi 

Hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat Tabel 3 berikut ini. 

Tabel 3 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

               Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .831a .691 .682 22.767 

a. Predictors: (Constant), Perilaku Belajar (X3), Emosional 

(X1), Spritual (X2), Sosial (X 3) 

b. Dependent Variable: Pemahaman Akuntansi (Y) 

                            Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2023Tabel 3 yang telah 

ditunjukkan sebelumnya menunjukkan bahwa nilai R square yang disesuaikan yang 

dicapai adalah 0,682 atau setara dengan 68,2% dari total. Angka ini ditemukan dengan 

menyesuaikan nilai aslinya. Hal ini menunjukkan bahwa kecerdasan emosional (X1), 

kecerdasan spiritual (X2), kecerdasan sosial (X3), dan perilaku belajar (X4) seorang 

siswa masing-masing mempunyai pengaruh sebesar 68,2% terhadap derajat pemahaman 

akuntansinya. Sebaliknya, 31,8% sisanya dipengaruhi oleh kondisi lain yang tidak di 

teliti dalam penelitian ini. 

4.2 Pembahasan 

Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap 

Tingkat Pemahaman Akuntansi 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang patut diperhatikan 

dan menguntungkan antara kecerdasan emosional dengan tingkat pengetahuan akuntansi 

pada Program Studi Akuntansi UMRI sepanjang tahun 2019. Hal ini ditemukan ketika 

membandingkan mahasiswa dengan tingkat kecerdasan yang berbeda. kecerdasan 

emosional. Dengan adanya pengetahuan tersebut, kita dapat menyimpulkan bahwa 

tingkat pemahaman akuntansi yang dimiliki siswa akan berkorelasi sempurna dengan 

tingkat kecerdasan emosional yang dimilikinya. Sebab dari hasil tanggapan responden 

menunjukkan bahwa kecerdasan emosional yang dimiliki oleh sebagian mahasiswa 

Prodi Akuntansi UMRI angkatan 2019 sudah baik, khususnya dalam bidang 

pengendalian emosi, motivasi, mengenali emosi orang lain, dan membina hubungan, 

kecerdasan emosional. berperan dalam tingkat pemahaman siswa terhadap akuntansi. 

Hal ini disebabkan temuan yang diperoleh dari jawaban partisipan menunjukkan adanya 

kecerdasan emosional. Jika seorang siswa memiliki tingkat kecerdasan emosional yang 

tinggi, kemungkinan besar mereka akan menunjukkan tingkat pemahaman yang sepadan 
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dalam beberapa disiplin ilmu. Hal ini benar terlepas dari materi pelajarannya. Temuan 

penelitian ini menunjukkan bahwa kecerdasan emosional siswa dapat berperan dalam 

meningkatkan pemahaman mereka tentang akuntansi, yang menunjukkan bahwa 

pengetahuan akuntansi tidak serta merta dipelajari melalui pengajaran dalam suasana 

formal. Karena materi yang biasanya dibahas dalam kelas akuntansi tidak selalu 

mencakup semua bidang ilmu akuntansi, ciri-ciri seperti keterampilan sosial, motivasi, 

dan interaksi dengan orang lain juga berperan dalam profesi akuntansi. Menurut temuan 

penelitian Suhaedah (2020), semakin tinggi tingkat kecerdasan emosional yang 

ditunjukkan oleh motivasi siswa, maka siswa layak memperoleh pemahaman yang kuat, 

khususnya pemahaman akuntansi. Hal ini ditemukan dalam kasus di bidang akuntansi. 

Alasannya adalah bahwa kecerdasan emosional telah terbukti memiliki korelasi yang 

baik dengan motivasi. 

Menurut Hafsah dkk. (2023), Individu yang memiliki bakat yang kuat dalam 

regulasi emosi cenderung menunjukkan kecenderungan yang lebih tinggi untuk 

mengasimilasi materi pendidikan yang disajikan oleh instruktur, sehingga meningkatkan 

pemahaman mereka tentang konsep akuntansi. Kesimpulan di atas diperoleh dari 

penyelidikan penelitian yang dilakukan dalam batas geografis Amerika Serikat. Ada 

kemungkinan besar bahwa seseorang akan memiliki kapasitas untuk mengasimilasi 

pengetahuan yang diberikan oleh dosen apabila orang tersebut mempunyai kemampuan 

yang baik dalam mengendalikan emosi yang dialaminya. Siswa yang saat ini terdaftar di 

kelas akuntansi adalah orang-orang yang akan merasakan informasi ini sangat berguna. 

Temuan penelitian ini memberikan kepercayaan terhadap temuan penelitian yang 

dilakukan oleh Hafsah dkk. (2023), Mereka yang mengamati bahwa kecerdasan 

emosional memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat pemahaman 

akuntansi yang ditunjukkan oleh siswa. Temuan penelitian ini lebih mendukung 

kesimpulan yang dilaporkan oleh Hafsah dkk. (2023) dalam penelitian mereka 

sebelumnya. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa ada korelasi positif antara 

kecerdasan emosional dan tingkat pemahaman akuntansi yang ditunjukkan oleh siswa.  

Pengaruh Kecerdasan Spritual Terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: Derajat 

pengetahuan akuntansi yang dimiliki mahasiswa Angkatan 2019 yang terdaftar di 

Program Studi Akuntansi UMRI tidak dipengaruhi oleh kecerdasan spiritual 

mahasiswa. Terlihat dari tanggapan responden terhadap pemanfaatan sumber-sumber 

untuk pemecahan masalah, hal ini menunjukkan bahwa sejauh mana seseorang 

memahami akuntansi tidak dipengaruhi oleh kualitas kecerdasan spiritual yang dimiliki 

seseorang, terlepas dari benar atau tidaknya. kecerdasan seperti itu bagus. Hal ini 

terlihat dari tanggapan peserta mengenai pemanfaatan sumber daya dalam konteks 

pemecahan masalah. Pemanfaatan dan penggabungan sumber daya spiritual, praktik 

spiritualitas secara aktif dalam kehidupan sehari-hari, penjelajahan alam kesadaran 

yang lebih tinggi, upaya memahami aspek-aspek non-materi dari keberadaan, dan 

kepatuhan terhadap perilaku bajik semuanya dianggap sebagai upaya positif.; Namun 

hal tersebut tidak menjamin mahasiswa yang terdaftar pada Program Studi Akuntansi 

UMRI Angkatan 2019 akan memiliki tingkat pemahaman akuntansi yang baik dan 

tinggi. Selain itu, tidak adanya pengaruh terhadap kecerdasan spiritual pada siswa 

tersebut juga dapat disebabkan oleh berbagai variabel lain, seperti tekanan mental yang 

mereka alami, lingkungan sosialisasi mereka, trauma yang mereka alami. akibat 

kegagalan, masalah pribadi, dan kegiatan di luar universitas (pekerjaan). 
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Menurut temuan penelitian yang dilakukan Halimah (2022), besar kecilnya 

kemajuan pemahaman akuntansi tidak dipengaruhi oleh tinggi atau rendahnya tingkat 

kecerdasan spiritual seseorang. Lebih kepada kecerdasan yang telah ada dalam diri 

peserta didik serta berbagai pengalaman yang telah mereka alami di masa lalu dalam 

mencari solusi atas kendala-kendala yang membentuk kecerdasan spiritual. Ini mungkin 

merupakan konsep yang sulit untuk dipahami pada awalnya. Temuan ini memberikan 

validitas pada kesimpulan penelitian yang dilakukan oleh Wi et al., (2021), yang 

menunjukkan bahwa kecerdasan spiritual tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

sejauh mana seseorang memahami prinsip-prinsip akuntansi. 

Pengaruh Kecerdasan sosial Terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi 

Berdasarkan hasil penelitian, mahasiswa Program Studi Akuntansi UMRI 

Angkatan 2019 yang mendapat nilai tes kecerdasan sosial lebih tinggi memiliki derajat 

pengetahuan akuntansi yang lebih besar dibandingkan dengan yang mendapat nilai tes 

kecerdasan sosial lebih rendah. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pemahaman 

akuntansi seorang mahasiswa akan semakin tinggi secara proporsional seiring dengan 

tingginya tingkat kecerdasan sosialnya. Hasil tanggapan responden menunjukkan 

bahwa kecerdasan sosial yang dimiliki oleh mahasiswa Prodi Akuntansi UMRI 

Angkatan 2019, pengaruh kecerdasan sosial terhadap tingkat pemahaman akuntansi 

yang dimiliki mahasiswa dikarenakan mahasiswa yang memiliki tingkat kecerdasan 

sosial yang baik juga mempunyai tingkat pemahaman akuntansi yang baik. Hal ini 

disebabkan karena dari hasil tanggapan responden menunjukkan bahwa kecerdasan 

sosial yang dimiliki oleh mahasiswa Program Studi Akuntansi UMRI Angkatan 2019. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa Program Studi Akuntansi 

UMRI tahun 2019 sudah memiliki komponen atau komponen kecerdasan sosial yang 

baik, mampu bersosialisasi dan berinteraksi dengan orang-orang dan lingkungan 

disekitarnya. Lebih jauh lagi, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa anak-anak ini 

memiliki kapasitas untuk menjalin hubungan yang bermakna dengan individu dan 

berpartisipasi aktif dalam komunitasnya masing-masing. Ketika siswa memupuk 

hubungan interpersonal yang baik dan terlibat dalam interaksi timbal balik, mereka 

mampu saling menginspirasi dan menyemangati satu sama lain. Misalnya saja dalam 

menguasai materi yang disampaikan di kelas, diharapkan total pengetahuan siswa 

terhadap mata pelajaran tersebut, dalam hal ini akuntansi, akan meningkat sebanding 

dengan sejauh mana siswa tersebut termotivasi olehnya. lingkungan sekitar. Laksmi 

dan Febrian (2018) melakukan penelitian mengenai kecerdasan sosial, Hasilnya 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan dan menguntungkan antara 

kecerdasan sosial dan pemahaman akuntansi. Kesimpulan ini diperoleh dari data yang 

dikumpulkan Laksmi dan Febrian. Temuan penelitian ini konsisten dengan temuan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Laksmi dan Febrian (2018).   

Pengaruh Perilaku Belajar Terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi 

Berdasarkan hasil penelitian, mahasiswa Program Studi Akuntansi UMRI 

Angkatan 2019 menunjukkan derajat pemahaman akuntansi yang secara signifikan 

dipengaruhi oleh perilaku belajar yang mereka jalani. Hal ini menunjukkan adanya 

korelasi positif antara tingkat pemahaman akuntansi mahasiswa dengan tingkat 

pemahaman akuntansinya. Sejauh mana individu menunjukkan perilaku belajar 

berhubungan langsung dengan derajat proporsionalitas prestasi akademiknya. Temuan 

yang diperoleh dari tanggapan responden menunjukkan bahwa pemberian perilaku 

belajar sudah efektif. Lebih lanjut, pemahaman mahasiswa tentang akuntansi turut 

memberikan dampak positif perilaku belajar terhadap pemahaman mereka terhadap 
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mata kuliah tersebut. Lulusan angkatan 2019 dari Program Studi Akuntansi UMRI. 

Besar kecilnya pemahaman akuntansi dipengaruhi oleh perilaku belajar. Hasil positif 

dari umpan balik peserta menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang 

digunakan efektif. Hal ini menunjukkan peran penting yang dimainkan oleh perilaku 

belajar siswa, yang mencakup praktik pemilihan mata pelajaran, membaca buku, 

mengunjungi perpustakaan, dan kebiasaan mengerjakan ujian, khususnya dalam 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap suatu ajaran khususnya akuntansi. Hal ini 

disebabkan karena perilaku belajar seorang siswa meliputi kebiasaan dalam mengambil 

mata pelajaran, kebiasaan dalam membaca buku, kebiasaan mengunjungi perpustakaan, 

dan kebiasaan dalam mengerjakan ulangan. 

Sesuai dengan temuan yang diungkap Azzahra dan Nurjanah (2022) dalam 

penelitiannya. Produk yang dalam hal ini adalah keberhasilan siswa dalam kaitannya 

dengan outcome yang diperoleh dari bagaimana proses pembelajaran itu dilakukan, 

dapat memberikan wawasan tentang keefektifan upaya pendidikan yang dilakukan. 

Karena motivasi merupakan perasaan ketaatan terhadap nilai-nilai yang diyakini, maka 

disiplin diri dan motivasi sangatlah penting dalam keadaan ini. Motivasi merupakan 

perasaan ketaatan terhadap nilai-nilai yang diyakininya. Siswa akan lebih mungkin 

menunjukkan perilaku belajar yang positif apabila mereka sadar akan kewajiban yang 

diembannya sebagai seorang siswa. Siswa perlu mengembangkan perilaku belajar yang 

positif agar mereka dapat menyeimbangkan waktu belajarnya dengan kegiatan lain yang 

tidak berhubungan langsung dengan pendidikannya dengan baik. Selain itu, jika Anda 

menganggapnya sebagai tanggung jawab, Anda harus melakukan segala upaya untuk 

memenuhi persyaratannya dengan kemampuan terbaik Anda. Temuan penelitian ini 

memperkuat temuan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hafsah et al., (2023), 

yang menemukan bahwa tingkat pemahaman akuntansi siswa berhubungan positif 

dengan perilaku belajar siswa. Temuan penelitian ini memberikan kepercayaan terhadap 

temuan penelitian sebelumnya.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan yang diperoleh dari berbagai tahapan penelitian yang 

meliputi pengumpulan data, pengolahan data, dan analisis data, terlihat bahwa 

kecerdasan emosional memberikan pengaruh positif dan signifikan secara statistik 

terhadap tingkat pemahaman di bidang akuntansi. Sebaliknya, penelitian menunjukkan 

bahwa kecerdasan spiritual tidak memiliki pengaruh nyata terhadap tingkat pemahaman 

akuntansi. Kesimpulan di atas diperoleh melalui serangkaian langkah penelitian yang 

meliputi pengumpulan data, pengolahan data, dan analisis data. Sebaliknya, kecerdasan 

sosial memang menghasilkan dampak positif yang nyata terhadap pemahaman 

akuntansi. Perolehan pengetahuan dan keterampilan dalam perilaku belajar ditemukan 

mempunyai dampak positif dan signifikan secara statistik terhadap tingkat pemahaman 

akuntansi. Hal ini, pada gilirannya, telah diamati mempengaruhi tingkat pemahaman 

keseluruhan di bidang akuntansi. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa para peneliti akan mengalami sejumlah batasan 

agar penelitian ini dapat dilaksanakan; Meskipun demikian, pembatasan ini diharapkan 

tidak membuat potensi manfaat dari upaya yang telah dilakukan tidak dapat diperoleh. 

Berikut contoh batasan tersebut: Pada proyek penelitian kali ini respondennya adalah 

mahasiswa angkatan 2019, dan faktor yang diteliti adalah perilaku belajar, kecerdasan 

emosional, kecerdasan spiritual, dan kecerdasan sosial. Terlepas dari penggunaan 

variabel-variabel ini, diperkirakan ada elemen lain yang mungkin mempengaruhi tingkat 
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pemahaman akuntansi yang ada. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya akan 

melibatkan responden lebih dari satu generasi guna mengumpulkan informasi yang 

lebih andal dan penelitian ini dapat ditingkatkan dengan memasukkan faktor independen 

lain yang berpotensi mempengaruhi tingkat pemahaman akuntansi. Penelitian ini 

bertujuan untuk menyempurnakan penyempurnaannya dengan memasukkan variabel-

variabel pelengkap yang saling independen dan berpotensi mempengaruhi tingkat 

pemahaman di bidang akuntansi. 
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